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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, yaitu tentang pengalaman spiritual mualaf di dusun Barek desa 

Plumbangan kecamatan Doko kabupaten Blitar maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Motivasi mualaf melakukan konversi agama 

  Dari ketiga subjek (SI, GH, KN) memeluk agama Islam 

berdasarkan keinginannya sendiri tanpa adanya paksaan dari luar dirinya. 

Motivasi mualaf melakukan tidakan konversi agama dipengaruhi faktor 

sosial dan lingkungan sekolah dalam hal ini teman menjadi faktor 

pendorong dari ketiga subjek untuk mencari tahu tentang agama baru 

(Islam). selain itu, dari kedua subjek yaitu KN dan GH lingkungan sekolah 

juga mendorong keinginannya menjadi mualaf, kedua subjek tersebut 

merasa guru agama Hindu tidak mengajarkan agama secara detail. Salah 

satu subjek yaitu KN, melakukan konversi agama merasa menemukan 

kebenaran dalam sumber-sumber yang didapat. Hal tersebut membuat 

subjek KN merasa gelisah, sehingga melakukan konversi agama. 

2. Proses pengalaman spiritual mualaf melakukan konversi agama 

  Dalam konversi agama dari ketiga subjek tidak ada proses 

perpindahan agama secara resmi seperti surat dari pemerintah, hanya 

membaca syahadat disaksikan oleh orang yang mereka percaya. Dari 

ketiga subjek mengaku ketika mereka berpindah agama, dibiarkan dengan 

bebas dan siapapun berhak. Sedangkan hanya satu subjek yaitu KN yang 

merasa mengalami proses spiritual ketika melakukan konversi agama, 

karena subjek KN berasal dari  keluarga yang agama Hindunya cukup 

kuat. Sehingga subjek ketika melakukan konversi agama memikirkan 

dengan sungguh-sungguh. Proses spiritual dimulai ketika subjek KN 

merasa menemukan kebenaran dalam Islam dan takut akan kematian, 
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namun disisi lain subjek takut dengan orang tuanya yang tidak setuju 

dengan perpindahan agama. KN, merasakan penderitaan sehingga hal 

tersebut membuat dirinya lebih spiritualis. Karena adanya tekanan dari 

keluarga dan budaya. Namun dari subjek GH dan SI merasa tidak 

mengalami konflik dan penderitaan saat melakukan konversi, mereka tidak 

merasakan spiritual dalam melakukan konversi agama 

  Ekspresi konversi dari ketiga subjek diwujudkan dalam bentuk 

ritual keagamaan, mereka mengikuti kegiatan yasinan yang biasa diadakan 

setiap hari Kamis dan Jum’at. 

B. Saran 

1. Bagi perangkat desa Plumbangan 

Dengan memperhatikan hasil penelitian ini, hal yang perlu medapatkan 

perhatian adalah pendidikan keagamaan yang ada di desa Plumbangan 

khususnya di dusun Barek, oleh karena itu perlu adanya pendidikan 

agama. misalnya jika dalam agama Islam, mengundang tim pengajar untuk 

mengajarkan mengaji, karena di dusun tersebut masih banyak orang yang 

berumur dewasa dan berkeinginan bisa mengaji. 

2. Bagi warga desa Plumbangan 

Berdasarkan penelitian, karena warga desa Plumbangan memeluk 

agama yang berbeda-beda, lebih baik hidup penuh toleransi dan terus 

saling menjaga kekeluargaan. 

3. Bagi Mualaf 

Berdasarkan penelitian, mualaf di dusun Barek masih kurang mampu 

dalam membaca Al-Qur’an. Sehingga harus lebih digiatkan belajar 

membaca Al-Qur’an, atau lebih baik mengadakan perkumpulan bagi 

orang-orang yang ingin belajar membaca Al-Qur’an. 

4. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya diharap lebih mempersiapkan diri dalam 

proses pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatunay sehingga 

penelitian diharapkan wawancara dengan sumber yang kompeten dalam 
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kajian spiritual mualaf dan diharapkan lebih mendalami karakter dari 

narasumber yang akan dijadikan subjek. 


